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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan pemberdayaan
terhadap kinerja pegawai dengan dimediasi komitmen organisasi. Populasi dalam penelitian
ini adalah anggota Satuan Sabhara Pada Polrestabes Kota Semarang yang berjumlah 181
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah anggota Satuan Sabhara Pada Polrestabes Kota
Semarang yang berjumlah 64 orang. Metode pengambilan sampel menggunakan probability
sampling dengan tehnik convenience sampling dengan rumus Slovin. Teknik analisis data
yang digunakan adalah Path Analysis dan Uji Sobel. Alat statistik yang digunakan yaitu
SPSS 21. Hasil penelitian sebagai berikut: budaya organisasi dan pemberdayaan berpengaruh
positif terhadap komitmen organisasi, budaya organisasi dan pemberdayaan berpengaruh
positif terhadap Kinerja pegawai, serta komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai.

THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND
EMPOWERMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE

Abstract

This study aims to analyze the influence of organizational culture and empowerment on
employee performance mediated by organizational commitment. The population in this study
were members of the Sabhara Unit at the Semarang City Police, totaling 181 people. The
sample in this study were members of the Sabhara Unit at the Semarang City Police, totaling
64 people. The sampling method used probability sampling with convenience sampling
technique with the Slovin formula. The data analysis techniques used were Path Analysis and
Sobel Test. The statistical tool used was SPSS 21. The results of the study are as follows:
organizational culture and empowerment have a positive effect on organizational
commitment, organizational culture and empowerment have a positive effect on employee
performance, and organizational commitment has a positive effect on employee performance
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya ditentukan oleh sumber daya
dan kapabilitas yang dimiliki sehingga mampu memberikan keuntungan. Dalam
Resource Based Theory dikatakan bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang dapat
membuat perusahaan memiliki keunggulan bersaing dan dapat memberikan perusahaan
untuk memiliki kinerja jangka panjang yang baik. Kinerja pegawai dianggap memiliki
kontribusi penting dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Peningkatan
Kinerja pegawai dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor, diantaranya
budaya organisasi, pemberdayaan dan komitmen organisasi (Lestari, 2015). Salah satu
budaya organisasi yakni kompetensi secara pribadi dari pegawai. Pelayanan yang
diberikan kepada publik merupakan bentuk output yang selama ini diproses oleh pegawai
dan pekerja yang berada dalam organisasi.

Pemberdayaan memiliki peran untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi
dengan membuat pegawai lebih kompeten di tempat kerja. Memberdayakan sumber daya
manusia memaksimalkan sumber daya itu sendiri dan akan menghasilkan komitmen
organisasi yang dianggap sebagai cara untuk membedakan satu organisasi dari yang lain.
Komitmen pegawai pada organisasi atau institusi juga berperan dalam meningkatkan
Kinerja. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap tujuan organisasi dan
memiliki sikap positif memiliki keinginan yang kuat untuk bekerja dan berkontribusi
dalam pencapaian tujuan.

Dalam rangka peningkatan kinerja pelayanan pada organisasi sektor publik, sumber daya
manusia memiliki peran penting dalam menjawab masalah peningkatan mutu pelayanan
kepada masyarakat. Kepolisian sebagai lembaga profesi yang melayani kepentingan
publik dituntut mampu melaksanakan tugasnya sesuai ketentuan perundang-undangan
maupun standar profesional prosedur (SOP) serta memiliki etika profesi dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam rangka penyelenggaraan fungsi dan
tugas pokok kepolisian dilakukan guna menghadapi dan menanggulangi ancaman
kamtibmas dengan penggunaan kekuatan fungsi-fungsi operasional. Salah satu fungsi
operasional dalam pemeliharaan Kamtibmas yang dimilik oleh Polri adalah Satuan
Sabhara yang sangat berperan dalam hal pemeliharaan. Kamtibmas melalui kegiatan
pengaturan, penjagaan, patroli, pengawalan serta pelayanan masyarakat dan upaya
penindakan tahap awal.

Oleh karena itu dalam menekan angka kejahatan di masyarakat, Polisi satuan sabhara
memiliki kapabilitas dalam mencegah dan menanggulangi kejahatan. Khususnya
dilakukan oleh Polisi satuan sabhara di lingkungan Polrestabes Semarang yang
diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya yakni terkait pelaksanaan pengamanan dan
penertiban serta dalam upaya mencegah berbagai gangguan Kamtibmas di Wilayah
Hukum Polrestabes Semarang yang meliputi : tugas pengaturan, penjagaan, pengawalan,
patroli, pam unras, pam giat masyarakat, TPTKP, Tipiring, Pam Obvit dan Sar terbatas.
Peningkatan kinerja patroli tersebut perlu ditunjang dengan ketersediaan personil yang
memadai sehingga mampu menjalan tugas petroli dengan baik.
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Penelitian Butar-Butar (2019), menemukan adanya hubungan positif antara budaya
organisasi dengan kinerja pegawai. Namun penelitian Pratiwi (2012), menyatakan
budaya organisasi tidak mempengaruhi kinerja secara signifikan. Penelitian Yamoah
(2019), menemukan adanya hubungan positif antara pemberdayaan dengan Kkinerja,
dimana karyawan yang merasakan pemberdayaan yang kuat cenderung memiliki
kualitas yang memungkinkan meningkatkan rasa harga diri serta menunjukkan kinerja
yang profesional. Hasil ini juga didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh
Wulandari (2021), Suriadnyana (2020), Arifudin (2019), Rajalingam (2015). Namun
penelitian Pratiwi (2012), Sumadi (2017), menyatakan pemberdayaan tidak
mempengaruhi kinerja secara signifikan.

Penelitian Wulandari (2021), dapat membuktikan adanya pengaruh positif yang
ditimbulkan komitmen organisasi pada kinerja. Penelitian Mohsen (2020), Butar-Butar
(2020), menyatakan komitmen berdampak positif terhadap kinerja. Sementara Meutia
(2017) menyatakan sebaliknya dimana komitmen tidak berdampak signifikan. Penelitian
ini  juga menggunakan komitmen sebagai pemediasi pengaruh budaya dan
pemberdayaan terhadap kinerja. Hal ini mengacu pada penelum sebelumnya yang
dilakukan Wulandari (2021) dan Pratiwi (2012). Penelitian ini memiliki tujuan, yakni
untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi Anggota
Satuan Sabhara, untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan terhadap komitmen
organisasi Anggota Satuan Sabhara, untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja Anggota Satuan Sabhara, untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan
terhadap kinerja Anggota Satuan Sabhara, dan untuk menganalisis pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja Anggota Satuan Sabhara.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi

Tingkat komitmen dapat ditingkatkan dengan merancang budaya organisasi yang lebih
baik. semua dimensi budaya perusahaan terlibat langsung dalam peningkatan
komitmen organisasi karyawan. Komitmen organisasi merupakan hasil dari budaya
organisasi. Penelitian Nickpour (2017) menyimpulkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh langsung dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan
uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1 : Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
Pengaruh Pemberdayaan Terhadap Komitmen Organisasi

Robbins & Judge (2016), menyatakan pemberdayaan merupakan kepercayaan
karyawan pada tingkat di mana karyawan mempengaruhi lingkungan Kerja,
kompetensi mereka, makna pekerjaan mereka, dan otonomi yang dihargai.
Pemberdayaan karyawan dapat membuat karyawan bertanggung jawab penuh atas apa
yang mereka lakukan. Hal hal ini membuat atasan dipaksa untuk belajar melepaskan
kendali, sedangkan karyawan dipaksa untuk belajar bertanggung jawab atas
pekerjaannya dan mengambil keputusan yang tepat. Penelitian Andika (2020),
menunjukkan pemberdayaan berpengaruh terhadap komitmen. Berdasarkan uraian di
atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H2 : Pemberdayaan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
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Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Budaya organisasi merupakan kekuatan untuk melakukan perubahan. Bagi karyawan,
budaya berfungsi sebagai perekat yang mengikat orang-orang ke dalam organisasi.
Oleh karena itu organisasi atau institusi semakin tertantang untuk mengubah budaya
organisasi untuk mendukung cara menyelesaikan pekerjaan. Sehingga dikatakan
budaya organisasi memiliki memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah
organisasi. Salah satu budaya organisasi yakni kompetensi secara pribadi dari
pegawai. Penelitian Butar-Butar (2019), menemukan adanya hubungan positif antara
budaya organisasi dengan Kkinerja pegawai. Berdasarkan uraian di atas, maka
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H3 : Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
Pengaruh Pemberdayaan Terhadap Kinerja Pegawai

Pemberdayaan diartikan sebagai proses pemberian wewenang kepada individu untuk
berpikir, berperilaku, mengambil tindakan dan mengambil keputusan serta
mengendalikan pekerjaan secara mandiri. Ini adalah perasaan kontrol diri atas
nasibnya sendiri (Rajalingam,2015). Pemberdayaan memiliki peran untuk
meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi dengan membuat pegawai lebih
kompeten di tempat kerja. Memberdayakan sumber daya manusia memaksimalkan
sumber daya itu sendiri dan akan menghasilkan komitmen organisasi yang dianggap
sebagai cara untuk membedakan satu organisasi dari yang lain. Penelitian Yamoah
(2019), menemukan adanya hubungan positif antara pemberdayaan dengan Kinerja.
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H4 : Pemberdayaan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Suharto et.al (2019), menyatakan komitmen organisasi merupakan tingkat dimana
individu mengadopsi nilai-nilai dan tujuan organisasi dan mengidentifikasi dengan
mereka dalam memenuhi tanggung jawab pekerjaan mereka. Keyakinan yang kuat
terhadap nilai dan tujuan organisasi, kemauan untuk melakukan banyak usaha atas
nama organisasi dan keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi
dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik. Penelitian Wulandari (2021),
yang menemukan adanya pengaruh positif yang ditimbulkan komitmen organisasi
pada kinerja. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut :

H5 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
METODE

Teknik analisis data dengan menggunakan bantuan software SPSS. Instrumen
penelitian mempergunakan kuesioner untuk dijawab oleh anggota Sat Sabhara yang
ada di Polrestabes Semarang. Skala likert digunakan sebagai pengukuran dari skor 1

50



(sangat tidak setuju) sampai skor 5 (sangat setuju). Penentuan sampel untuk anggota
menggunakan metode probability sampling dengan tehnik convenience sampling
dipergunakan dalam teknik pengambilan sampel yaitu 64 orang anggota Sat Sabhara
yang ada di Polrestabes Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian validitas menggunakan uji korelasi product moment antara skor masing-
masing butir pernyataan dengan total skor. Ketentuan valid atau tidaknya ditentukan
dengan nilai r, jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dianggap valid dan
apabila r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dianggap tidak valid. Dari seluruh
indikator pada variabel penentu menunjukkan bahwa r hitung > t tabel (0,246)
sehingga semua indikator dapat dengan valid.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menguji skor antar item untuk menguji tingkat
reliabilitas, dimana pada penelitian ini dengan melihat nilau Alpha Cronbach. Apabila
nilai alpha Cronbach > 0,7 maka instrumen penelitian tersebut reliable atau handal
dan seballiknya apabila nilai alpha Cronbach < 0,7 maka instrumen penelitian tidak
reliable. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan semua variabel mempunyai nilai
alpha cronbach >0,7 sehingga instrumen seluruh penelitian adalah reliabel.

Dalam penelitian penelitian ini analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh
budaya organisasi dan pemberdayaan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen
organisasi sebagai intervening. Analisis jalur dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil analisis regresi dalam penelitian tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Path Analysis
Model Variabel Bebas Stad Std
Error Coeff  t-hitung Sig.
Model 1 Budaya 0,111 0,494 5,182 0,000
Pemberdayaan 0,116 0,374 3,923 0,000
Model 2 Budaya 0,101 0,315 3,200 0,002
Pemberdayaan 0,099 0,293 3,191 0,002
Komitmen 0,098 0,367 3,329 0,001

Sumber data : diolah (2023)
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur tingkat kedalaman model
dalam mengintrepretasikan variabel dependen. Nilai R? yang mendekati 1
menunjukan kemampuan variabel independent dalam memberikan informasi
terhadap variabel dependen semakin. Hasil uji koefisien determinasi ada pada
Tabel 2
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Tabel 2.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-Square Adjusted R-Square

Model 1 0,516 0,500
Model 2 0,648 0,630

Sumber data : diolah (2023)

Hasil koefisien deteminasi model 1 didapatkan nilai Adjusted R Square = 0,500 yang

berarti bahwa komitmen organisasi mampu dijelaskan variabel bebas yakni budaya

organisasi dan pemberdayaan sebesar 50% dan 50% lainnya dipengaruhi oleh model
lain. Sementara itu koefisien deteminasi model 2 didapatkan nilai Adjusted R Square =
0,630 yang berarti bahwa kinerja pegawai mampu dijelaskan variabel bebas, yakni
budaya organisasi, pemberdayaan dan komitmen organisasi sebesar 63% dan 37%

lainnya dipengaruhi oleh model lain.

Pengujian hipotesis ditujukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
parsial atau individu terhadap variabel terikat. Hasil pengujian hipotesis dapat

diketahui pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis t-hitung Sig. Keterangan
Budaya->Komitmen 5,182 0,000 Diterima
Pemberdayaan - Komitmen 3,923 0,000 Diterima
Budaya—>Kinerja 3,200 0,002 Diterima
Pemberdayaan ->Kinerja 3,191 0,002 Diterima
Komitmen->Kinerja 3,329 0,001 Diterima

Sumber data : diolah (2022)

variable
[ ]
1SEA ’SE,),
independent N | dependent
variable variable

B: [0367 |®©

sEx (0111 |@©
SEg: [0.098  |@

Calculate!

Sobel test statistic: 2.86541822
One-tailed probability: 0.00208229
Two-tailed probability: 0.00416459
Gambar 1.
Pengujian Hipotesis Mediasi 1
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Sobel test statistic: 2.44335609
One-tailed probability: 0.00727569
Two-tailed probability: 0.01455137

Gambar 2.
Pengujian Hipotesis Mediasi 2

Hasil pengujian pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi diperoleh
dinilai t-hitung sebesar 5,182 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0,05), menunjukkan Ho ditolak dan Hi diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen
organisasi anggota Satuan Sabhara. Artinya bahwa semakin baik budaya yang
diterapkan organisasi, akan mendorong peningkatan komitmen individu pada
organisasi. Tingkat komitmen individu dapat ditingkatkan dengan merancang budaya
organisasi yang lebih baik. Budaya yang diterapkan akan menjadi kebiasaan yang
positif bagi pegawai sehingga memiliki rasa memiliki dari pegawai dan hal akan
terlibat secara langsung dalam peningkatan komitmen organisasi karyawan.

Pengaruh pemberdayaan terhadap komitmen organisasi diperoleh nilai t-hitung sebesar
3,923 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(<0,05), menunjukkan Ho ditolak dan H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan berpengaruh terhadap komitmen organisasi anggota Satuan Sabhara.
Artinya bahwa semakin baik pemberdayaan pegawai yang diterapkan organisasi, akan
mendorong peningkatan komitmen individu pada organisasi. Pemberdayaan karyawan
dapat membuat karyawan bertanggung jawab penuh atas apa yang mereka lakukan.
Hal ini membuat atasan dipaksa untuk belajar melepaskan kendali, sedangkan
karyawan dipaksa untuk belajar bertanggung jawab atas pekerjaannya dan mengambil
keputusan yang tepat.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai t-hitung sebesar
3,200 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(<0,05), menunjukkan Ho ditolak dan H3 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja anggota Satuan Sabhara. Artinya
bahwa semakin baik budaya yang diterapkan organisasi, akan mendorong peningkatan
Kinerja pegawai. Budaya organisasi yang berisi nilai-nilai positif dapat membentuk
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tanggung jawab pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Oleh karena itu
diharapkan organisasi dapat menciptakan budaya-budaya kerja yang mendukung
peningkatan kinerja pegawai

Pengaruh pemberdayaan terhadap kinerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,191
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0,05),
menunjukkan Ho ditolak dan H4 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan berpengaruh terhadap Kinerja anggota Satuan Sabhara. Artinya bahwa
semakin baik pemberdayaan pegawai yang diterapkan organisasi, akan mendorong
peningkatan kinerja pegawai. Pemberdayaan memiliki peran untuk meningkatkan
kinerja pegawai dalam organisasi dengan membuat pegawai lebih kompeten di tempat
kerja. Oleh karena organisasi hendaknya dapat mengidentifikasi potensi-potensi
individu pegawai dan memaksimalkan kemampuan yang dimiliki pegawai dalam
mencapai tujuan organisasi.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,329
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0,05),
menunjukkan Ho ditolak dan H5 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja anggota Satuan Sabhara. Artinya
bahwa semakin tinggi komitmen pegawai terhadap organisasi, akan mendorong
peningkatan kinerjanya. Komitmen yang tinggi maka pegawai cenderung akan bekerja
dengan dedikasi tinggi dan semangat yang tinggi. Dari hasil itu dapat menjadi arahan
bagi organisasi atau institusi untuk dapat meningkatkan komitmen pegawai, yakni
dengan lebih memperhatikan kesejahteraan pegawai. Karyawan yang memiliki
komitmen tinggi terhadap tujuan organisasi dan memiliki sikap positif memiliki
keinginan yang kuat untuk bekerja dan berkontribusi dalam pencapaian tujuan.

Perhitungan Sobel Test didapat nilai Sobel Test Statistic 2,865 dan angka probability
sebesar 0,002 (<0,05). Hasil ini menunjukkan komitmen organisasi mampu memediasi
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja anggota Satuan Sabhara. Artinya budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota Satuan Sabhara
melalui komitmen organisasi.

Perhitungan Sobel Test didapat nilai Sobel Test Statistic 2,443 dan angka probability
sebesar 0,007 (<0,05). Hasil ini menunjukkan komitmen organisasi mampu memediasi
pengaruh pemberdayaan terhadap Kinerja anggota Satuan Sabhara. Artinya
pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota Satuan
Sabhara melalui komitmen organisasi.

PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut: budaya organisasi, pemberdayaan berpengaruh terhadap komitmen
organisasi. Budaya organisasi dan pemberdayaan juga berpengaruh positif dan
terhadap kinerja. Variabel komitmen organisasi memediasi pengaruh budaya
organisasi dan pemberdayaan terhadap kinerja. Implikasi manajerial yang dapat

54



diterapkan diantaranya: budaya yang diterapkan akan menjadi kebiasaan yang positif
bagi pegawai sehingga memiliki rasa memiliki dari pegawai dan hal akan terlibat
secara langsung dalam peningkatan komitmen organisasi karyawan; pimpinan
diharapkan dapat memberikan kebebasan bagi pegawai dalam melaksanakan tugas
yang tentunya tidak melanggar aturan dan norma yang ditetapkan organisasi; budaya
organisasi yang berisi nilai-nilai positif dapat membentuk tanggung jawab pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Oleh karena itu diharapkan organisasi dapat
menciptakan budaya-budaya kerja yang mendukung peningkatan Kinerja pegawai;
pemberdayaan memiliki peran untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi
dengan membuat pegawai lebih kompeten di tempat kerja. Oleh karena organisasi
hendaknya dapat mengidentifikasi potensi-potensi individu pegawai dan
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki pegawai dalam mencapai tujuan
organisasi; komitmen yang tinggi maka pegawai cenderung akan bekerja dengan
dedikasi tinggi dan semangat yang tinggi. Dalam penelitian ini masih terdapat
keterbatasan penelitian yaitu masih terdapat variabel-variabel lainnya yang
berhubungan dengan kinerja pegawai tidak diteliti, hasil penelitian model 1 pada uji
koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square yang didapat pada
model 1 hanya sebesar 50%.
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